Pemkab Bombana Tanggapi
Aspirasi Aliansi Timur Tengah
Bersatu, Janjikan Tindakan
Konkret Perbaikan Jalan dan
Penanganan Limbah di Kabaena

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana menunjukkan
komitmen kuat dalam merespons aspirasi masyarakat yang disampaikan melalui
Aliansi Timur Tengah Bersatu (ATMB) dalam dialog terbuka yang digelar di depan
Hotel Nur, Kelurahan Sikeli, Kecamatan Kabaena Barat, Rabu (15/10/2025).

Dialog yang berlangsung dalam suasana terbuka dan penuh semangat demokrasi
ini dihadiri langsung oleh Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si., bersama
Wakil Bupati, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si. Turut hadir pula para perwakilan
masyarakat dari Kabaena Tengah dan Kabaena Timur yang tergabung dalam
aliansi tersebut.

Dalam kesempatan itu, ATMB menyampaikan tiga pokok tuntutan yang
mencerminkan keresahan warga, antara lain permintaan agar pemerintah
menekan pihak perusahaan untuk mempercepat perbaikan jalan, keluhan
terhadap ketimpangan pembangunan infrastruktur antarwilayah, serta persoalan
limbah yang berdampak pada lingkungan sekitar di Kecamatan Kabaena Barat.

Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si., menyatakan bahwa pemerintah
daerah tidak akan tinggal diam atas keluhan masyarakat. Ia menegaskan akan
mengambil langkah nyata dalam waktu dekat.

“Insya Allah dalam dua minggu ke depan, jika pihak perusahaan tidak juga
bertindak, pemerintah daerah akan turun langsung dengan alat berat untuk
memperbaiki jalan,” tegas Bupati.

Ia menjelaskan, pemerintah daerah sebenarnya telah menandatangani nota
kesepahaman (MoU) dengan sejumlah perusahaan yang beroperasi di Pulau
Kabaena terkait perbaikan infrastruktur. Namun, Bupati menegaskan bahwa
kesepakatan itu harus diikuti tindakan nyata di lapangan.
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Selain fokus pada perbaikan jalan, Bupati Burhanuddin juga menyinggung
persoalan lingkungan yang menjadi perhatian serius. la memastikan bahwa tahun
depan Pemkab Bombana akan membebaskan lahan untuk pembangunan Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) guna menuntaskan masalah limbah yang selama ini
dikeluhkan masyarakat.

Sementara itu, Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., menambahkan
bahwa pemerintah daerah telah melakukan survei menyeluruh terhadap kondisi
jalan di Pulau Kabaena. Survei ini bertujuan memetakan titik-titik kerusakan agar
perbaikan bisa dilakukan secara merata dan tidak ada wilayah yang terabaikan.
“Pemerintah sudah turun langsung dari barat hingga timur untuk melihat kondisi
jalan. Hasilnya akan menjadi dasar agar perbaikan benar-benar sesuai kebutuhan
masyarakat,” jelas Ahmad Yani.

Dialog terbuka ini juga dihadiri oleh Kepala Badan Kesbangpol Kabupaten
Bombana, dr. Sunandar, MM.Kes., didampingi Kabid Ketahanan Eksosbud dan
Ormas, serta pejabat fungsional Bidang Ormas. Turut hadir pula Camat Kabaena
Barat, Lurah Sikeli, dan sejumlah tokoh masyarakat yang turut memberikan
dukungan terhadap proses penyampaian aspirasi tersebut.

Pertemuan tersebut menjadi momentum penting dalam memperkuat komunikasi
antara pemerintah dan masyarakat. Pemerintah Kabupaten Bombana menilai
dialog semacam ini sebagai sarana efektif untuk mendengar langsung suara
rakyat serta menegaskan komitmen bersama membangun Pulau Kabaena secara
berkeadilan.

Langkah pemerintah yang cepat merespons aspirasi warga juga menjadi bukti
bahwa pembangunan tidak hanya bicara infrastruktur, tetapi juga tentang
mendengar, memahami, dan bertindak demi kesejahteraan masyarakat di seluruh
pelosok daerah.



